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ABSTRAK 

 

EFEKTIVITAS PENYISIHAN AMONIA DAN FOSFAT  

PADA AIR LIMBAH INDUSTRI TAHU 

DENGAN SISTEM MOVING BED BIOFILM REACTOR (MBBR) 

MENGGUNAKAN MIKROALGA (Nannochloropsis oculata) 

ASMAWATI 

NPM 19034010025 

 

Industri tahu menghasilkan air limbah yang mengandung amonia (NH3-N) dan 

fosfat (PO4) yang tinggi. Kandungan polutan yang tinggi dapat menyebabkan 

pencemaran air jika limbah cair tahu dibuang langsung ke lingkungan. Salah satu 

alternatif pengolahan biologis untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan 

menggunakan mikroalga Nannochloropsis oculata secara tersuspensi dan terlekat 

membentuk biofilm pada Moving Bed Biofilm Reactor (MBBR). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi media, volume media, dan waktu 

sampling terhadap penurunan kadar amonia (NH3-N) dan fosfat (PO4) pada air 

limbah industri tahu pada sistem Moving Bed Biofilm Reactor (MBBR) 

menggunakan mikroalga Nannochloropsis oculata secara kontinyu. Reaktor 

MBBR dioperasikan dengan variasi media spons 20%, 30%, dan 40%; media 

bioball 20%, 30%, dan 40%; dan variasi waktu sampling 0, 4, 8, 12 jam (setelah 

HRT 24 jam). Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi jenis media spons 

dengan volume media sebanyak 20% dari volume air limbah terbaik dalam 

mendegradasi amonia dan fosfat dalam air limbah tahu dengan waktu operasi 12 

jam (setelah HRT 24 jam). Persentase removal amonia dan fosfat tertinggi yang 

dicapai pada volume media sebanyak 20% dari volume air limbah pada 

pengambilan sampel jam ke-12 sebesar 90,83%, dan 72,45% dengan nilai pada 

setiap parameter sebesar 0,43 𝑚𝑔/𝐿, dan 7,5 𝑚𝑔/𝐿. 

 

Kata kunci: MBBR, Mikroalga Nannochloropsis oculata, Bioball dan Spons 

(Biocube), Air Limbah Tahu 
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ABSTRACT 

 

EFFECTIVENESS OF AMMONIA AND PHOSPHATE REMOVAL  

ON TOFU INDUSTRIAL WASTEWATER 

WITH A MOVING BED BIOFILM REACTOR (MBBR) SYSTEM  

USING MICROALGAE (Nannochloropsis oculata) 

ASMAWATI 

NPM 19034010025 

 

The tofu industry produces wastewater that contains high levels of ammonia (NH3-

N) and phosphate (PO4). High pollutant content can cause water pollution if tofu 

liquid waste is discharged directly into the environment. One alternative biological 

treatment to overcome this problem is to use the microalgae Nannochloropsis 

oculata suspended and attached to form a biofilm in the Moving Bed Biofilm 

Reactor (MBBR). This research aims to determine the effect of variations in media, 

media volume, and sampling time on reducing ammonia (NH3-N) and phosphate 

(PO4) levels in tofu industry wastewater in a Moving Bed Biofilm Reactor (MBBR) 

system using the microalga Nannochloropsis oculata. The MBBR reactor was 

operated with variations in sponge media of 20%, 30%, and 40%; bioball media 

20%, 30%, and 40%; and sampling time variations of 0, 4, 8, 12 hours (after 24 

hours of HRT). The results showed that variations in the type of sponge media with 

media volume as much as 20% of the best wastewater volume in degrading 

ammonia and phosphate in tofu wastewater with an operating time of 12 hours 

(after 24-hour HRT). The highest percentage of ammonia and phosphate removal 

achieved in media volume was 20% of wastewater volume in the 12th hour sampling 

of 90.83%, and 72.45% with values in each parameter of 0,43 mg/L, and 7,5 mg/L. 

 

Key words: MBBR, Microalgae Nannochloropsis oculata, Bioball and Sponge 

(Biocube), tofu wastewater 
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